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Abstrak
 

Gedung - gedung sekolah dasar banyak mengalami kerusakan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data tahun

2004 dari 17.402 Sekolah Dasar/Sekolah Luar Biasa 35 % mengalami kerusakan. Untuk Kabupaten Bantul

akibat terjadinya gempa pada tanggal 26 Mei 2006 hampir sebagian besar sekolah mengalami kerusakan.

Oleh karena itu Direktorat Pembinaan TK dan SD memberikan Dana Alokasi Khusus (DAK). DAK adalah

dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk

membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional.

Daerah tertentu adalah daerah yang memenuhi kriteria yang ditetapkan. Penelitian ini dilakukan untuk tahun

anggaran 2006 di Kabupaten Bantul.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor paling sering terjadi Pada proyek bantuan Dana Alokasi

Khusus sehingga berdampak terhadap penurunan kualitas mutu bangunan. Penelitian dilaksanakan di

Kabupaten Bantul. Faktor - faktor resiko tersebut sangat berdampak terhadap penurunan kualitas terutama di

Kabupaten Bantul. Dalam penelitian menggunakan Analisa data penelitian dilakukan dengan menggunakan

metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan faktor resiko yang paling sering terjadi dan

dilanjutkan dengan analisis Korelasi terhadap kinerja mutu bangunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan kualitas juga masih sering terjadi ini akibat ketidaktahuan

Tim Pelaksana mengenai bangunan, dan tidak melaksanakan sesuai dengan spesifikasi yang ada. Hal ini

juga terjadi kurangnya pengawasan dari Dinas Kabupaten ke sekolah-sekolah dan keterbatasan konsultan

disetiap kabupaten. Setelah analisa korelasi terdapat tiga variabel yang sangat berpengaruh yaitu tim

pelaksana tidak paham akan perhitungan biaya bangunan, tim pelaksana tidak mengetahui mutu bangunan

yang sesuai dengan rencana kerja struktur, kenaikan harga alat dan material.

......There is many ewlementary School Building become damaged. It inplicit based on data year 2004 from

17.402 Elementary / Exraordanary School exist there is 35 % damaged. Especially for Bantul regency

almost building damaged because of earthquake in May 26, 2006. That natural disaster Kindergarten have

Elementary Direktorat. Take the inisiative ti Allocate Special Donator ( Dana Alokasi Khusus). Special

donator source from APBN which is allocated for to help donator with natural priority. This special area is

the area with special qualification.

This research to know the most other factor on special donatour yhat impact desending quality of building.

This reasearch on Bantul regency on Budget year 2006. Analysis data in this research use Analytic

Hierarchy Process (AHP) method to produce result what is the most often risk factor and extende with

correlate analysis on quality building.

The result of this rescend show that descend quality is often happined because lack of knowledges executor

team about the building do not work apporoprate desrre specificator. This hapnned because lack of control

aofravall quality to the building and limitedness consultan an every regency. After analysis corellated can it

three variable very influence that is executor tim not understand with caculated cost building, excutor tim

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20275379&lokasi=lokal


not quality building of fit planning work structur. Up cost tool and material.


